.1

IV.2.
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BABIV
PENUTUP

Kesimpulan
Dari pembahdsan yang lelah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikui:

i. Perhitungan tahanan kapal merupakan faktor penting dalam
proses perencanaan kapal, karena dengan melakukan
pperhitungan tahanan kapal dapat diketahui daya mesin dari kapal
yang dirancang.

2 Perhitungan tahanan kapal didasarkan pada kondisi gaya fiuida
yang bekerja pada kapal, sehingga melawan derakan Kkapal
lersebut.

3. Dan hasil perhitungan dapal dilihat tahanan tiap-tiap kecepatan,
baik sesudah konversi dan sebelum konversi.

4 Untuk kapal yang diperpanjang yang mempunyai parallel midie
body l{ebih panjang, sehingga tahanan spesifik (Cg) dimana
tahanan gelombang relatlif lebih rendah pada ukuran tertentu.

Saran-saran
Setelah mengadakan tinjauan mengenai tahanan kapal penulis
menyarankan. )

1. Setiap kapal yang akan dikonversi / diperpanjang, ada beberapa
persyaratan yang perlu dipenuhi dengan baik adaiah perhitungan
kekuatan, stabilitas, dan kelincahan olah gerak, sehingga tahanan
(Resistance) sekecil mungkin, dan mencari sistim propulsi yang
effektif dan effisien.
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2. Dalam tahap perencanaar kapal, kila sedapat mungkin
menghindari apa yang disebut lengkung cembung { Humps ), dan
tenkung cekung ( Hollow ) dari kurva tahanan, dengan mencari
dan memilih panjang yang cocok/benar.

- 3. Penulis juga mengarapkan hasit penulisan ini dapat mmberi kan

sumbangan informasi bagi studi kelayakan kapal-kapal lainnya

apabita akan melakukan konversi,
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Lampiran 1. Diagramkoefisien tahanan sisa terhadap rasio kecepatan-panjang

untuk harga koefisten prismatik longitudinal yang berbeda-heda
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Lampiran 2. Diagram Kkoefisien tahanan sisa terhadap rasio kecepatan-panjang

untuk harga koefisien prismatik longitudinal yang berbeda-beda
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Lampiran 3. Diagram koefisien tahanan sisa lerhadap rasio kecepatan-panjang
untuk harga koefisien prismatik longitudinal yang berbeda-beda
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Lampiran 4. Diagram koefisien tahanan sisa terhadap rasio kecepatan-panjang
untuk harga  koefisien prismatik longitudinal yang berbeda-beda.
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Lampiran 5. Diagram untuk mementukan LCB standar
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Lampiran 6. Diagram koreksi koefisien tahanan sisa untuk LCB
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Lampiram 8. Diagram benluk lambung kapal K.M. Suitan Mahmud Sadaruddin I}




Diagram kurva hydrostatics K.M. Sultan badaruddin Mahmud Il

Lampiran 9.
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Lampiran 10. Gambar K. M. SMB I sebetum konversi dan sesudah konversi

SEBELUM KONVERSI
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